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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya karakter yang ada pada diri peserta 
didik, khusuhnya pada jenjang SMA/MA di Kota Bandung. Banyaknya 
permasalahan yang berkaitan dengan penurunan moral dan krisis karakter pada 
peserta didik harus mendapat perhatian serta ditindaklanjut dengan serius oleh 
seluruh pihak mulai dari  orang tua, masyarakat, sekolah serta stakeholder. Salah 
satu upaya untuk membangun karakter pada peserta didik adalah dengan 
mengimplementasikan  fullday school pada kurikulum 2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai implementasi fullday 
school untuk membangun karakter peserta didik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama, desain fullday school pada 
kurikulum 2013 untuk membangun karakter yang di rancang oleh MA 
Multiteknik Asih Putera di awali dengan perumusan visi, misi dan tujuan 
pendidikan. Nilai-nilai karakter yang menjadi fokus didasarkan pada visi, misi dan 
tujuan sekolah. Nilai-nilai karakter ini di kenal dengan sepuluh nilai-nilai karakter 
masyarakat Asih Putera. Selanjutnya, nilai-nilai karakter tersebut dijabarkan ke 
dalam silabus dan RPP dan seluruh kegiatan sekolah; Kedua, pelaksanaan fullday 
school pada kurikulum 2013 untuk membangun karakter peserta didik dilakukan 
dalam kegiatan pembiasaan, kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler 
dan kegiatan-kegiatan lainya; Ketiga, evaluasi fullday school pada kurikulum 
2013 untuk membangun karakter peserta didik dilakukan oleh guru dengan 
memperhatikan segala aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran dan di luar pembelajaran. Dalam melakukan kegiatan 
evaluasi guru menggunakan evaluasi yang berbentuk tes dan non-tes. 
 
 





THE IMPLEMENTATION OF FULLDAY SCHOOL ON THE 2013
 
CURRICULUM TO BUILD THE STUDENTS’ CHARACTER  







This research is motivated by the low character of the students themselves, 
especially at the high school / MA level in the city of Bandung. The number of 
issues related to the decreasing moral and character crisis in students must receive 
attention and be followed seriously by all parties starting from parents, 
community, schools and stakeholders. One effort to build the students’ character 
is to implement full day school in the 2013 curriculum. This study aims to obtain 
data and information about implementing full day school to build the character of 
students. This research uses a qualitative approach using the case study method. 
Data collection techniques using observation, interviews and documentation. The 
results of the study show that: First, the design of full day school in the 2013 
curriculum to build the character designed by MA Multiteknik Asih Putera begins 
with the formulation of the vision, mission and educational goals. The character 
values that are in focus are based on the vision, mission and goals of the school. 
These character values are known as the ten character values of the Asih Putera 
community. Furthermore, the character values are translated into syllabus and 
lesson plans and all school activities; Second, the implementation of full day 
school in the 2013 curriculum to build student character is carried out in 
habituation activities, teaching and learning activities, extracurricular activities 
and other activities; Third, the evaluation of full day school in the 2013 
curriculum to build the character of students is done by the teacher by paying 
attention to all activities carried out by students while participating in learning and 
outside of learning. In carrying out evaluation activities teachers use evaluations 
in the form of tests and non-tests. 
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